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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis orientasi pasar, inovasi produk,
dan kinerja pemasaran terhadap keunggulan bersaing dan kinerja pemasaran.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah owner atau manajer cafe di
Kota Semarang. Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 105
responden. Adapun metode pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis Structural Equation Modeling (SEM)
dengan alat analisis AMOS 24.0.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa orientasi pasar berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keunggulan bersaing, inovasi produk berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keunggulan bersaing, dan kinerja pemasaran berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing, orientasi pasar berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran, inovasi produk berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kkinerja pemasaran, orientasi kewirausahaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran, dan keunggulan
bersaing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran.

Kata kunci : Orientasi Pasar, Inovasi Produk, Orientasi Kewirausahaan,
Keunggulan Bersaing, Kinerja Pemasaran
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ABSTRACT

This study aims to analyze market orientation, product innovation, and
marketing performance towards competitive advantage and marketing
performance. The population used in this study is the cafe owner or manager in
the city of Semarang. The number of samples used in this study were 105
respondents. The method of data collection is done through a questionnaire. This
study uses Structural Equation Modeling (SEM) analysis techniques with AMOS
24.0 analysis tool.

The results of this study indicate that market orientation has a positive and
significant effect on competitive advantage, product innovation has a positive and
significant effect on competitive advantage, and marketing performance has a
positive and significant effect on competitive advantage, market orientation has a
positive and significant effect on marketing performance, product innovation has
a positive effect and significant on marketing performance, entrepreneurial
orientation has a positive and significant effect on marketing performance, and
competitive advantage has a positive and significant effect on marketing
performance.

Keywords: Market Orientation, Product Innovation, Entrepreneurship
Orientation, Competitive Advantage, Marketing Performance
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Semakin ketatnya persaingan usaha saat ini, mengharuskan setiap pemilik
usaha memiliki strategi untuk dapat bertahan dan mengembangkan usahanya.
Strategi yang dipilih harus membuat usaha memiliki keunggulan dibanding usaha
lain. Suatu usaha yang memiliki keunggulan akan membuatnya dapat bertahan di
pasar, dapat menarik konsumen, serta mampu meningkatkan penjualan.
Keunggulan dalam bersaing akan membangun kemampuan untuk meningkatkan
performa yang lebih efektif dari pesaing (Priatin, Surya and Suhendra, 2017).
Keunggulan bersaing dapat dicapai dengan menerapkan strategi pemasaran yang
tepat. Strategi tersebut dapat meliputi banyak hal, seperti orientasi pasar, inovasi
pada produk, dan orientasi ke pasar.

Setiap usaha yang memiliki keunggulan bersaing akan memiliki kekuatan
untuk bertahan di pasar dan dapat bersaing dengan usaha lain. Keunggulan
bersaing juga menunjukkan sejauh mana usaha tersebut akan berhasil. Pengukuran
berhasil atau tidaknya usaha, dapat menggunakan Kkinerja pemasaran. Kinerja
pemasaran merupakan tolak ukur dari hasil yang dicapai dari kegiatan pemasaran
dari sebuah usaha. Semakin baik strategi yang diterapkan oleh pemilik usaha,
maka semakin tinggi pula kinerja pemasaran usaha tersebut. Kinerja pemasaran
dapat diukur melalui volume penjualan, pertumbuhan pelanggan, dan
kemampulabaan (Hartanty and Ratnawati, 2013).

Pertumbuhan pelanggan dapat dilihat dari seberapa banyak konsumen yang
datang tiap harinya. Dengan adanya pertumbuhan pelanggan, maka usaha tersebut
semakin dikenal oleh masyarakat. Pertumbuhan pelanggan juga akan
mempengaruhi pertumbuhan penjualan. Semakin banyak pelanggan yang
membeli produk, semakin tinggi pula penjualan dari usaha tersebut. Pertumbuhan
penjualan juga memberikan dampak positif pada tingkat laba yang diperoleh oleh

pemilik usaha. Maka, dapat dikatakan bahwa kinerja pemasaran yang tinggi akan



membawa usaha tersebut ke arah yang lebih baik dengan tetap bertahan dalam
dunia persaingan yang ketat.

Salah satu persaingan ketat di dunia bisnis adalah pada bidang kuliner.
Setiap daerah memiliki ciri khas kulinernya masing-masing, salah satunya di Kota
Semarang. Bahkan menurut Ketua Kamar Dagang Indonesia (Kadin) Kota
Semarang dikatakan sebagai surga bisnis kuliner (tribunjateng.com, 2017). Hal ini
dibuktikan dengan banyaknya usaha kuliner dan jenisnya yang beragam. Mulai

dari rumah makan, restoran, warung, kedai, cafe, bahkan bistro.

Tabel 1.1
Jumlah Usaha Bidang Kuliner Kota Semarang Tahun 2016

No. Kecamatan Jumlah Usaha Tenaga Kerja
1. Mijen 54 115
2. Gunungpati 55 84
3. Banyumanik 72 212
4. Gajah Mungkur 156 448
5. Semarang Selatan 1.348 26.990
6. Candisari 114 260
7. Tembalang 151 326
8. Pedurungan 399 1.199
9. Genuk 383 1.001
10. Gayamsari 140 435
11. Semarang Timur 229 1.476
12. Semarang Utara 190 687
13. Semarang Tengah 260 723
14. Semarang Barat 685 1.320
15. Tugu 52 180
16. Ngaliyan 64 152
Total 4.352 35.608

Sumber: opendata.semarangkota.go.id, 2016



Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa jumlah usaha di bidang
kuliner sangatlah tinggi. Namun saat ini, bisnis kuliner yang paling diminati para
pebisnis adalah dengan membuka cafe. Bisnis cafe di Kota Semarang tumbuh
pesat dan sangat menjanjikan (tribunjateng.com, 2018). Menurut Retnowati,
selaku ketua Asosiasi Cafe Semarang (Asokas), menjamurnya bisnis cafe
dikarenakan gaya hidup masyarakat yang sudah berubah. Saat ini masyarakat
Indonesia, termasuk masyarakat Kota Semarang, memiliki kebiasaan
“nongkrong” atau hangout bersama teman atau kerabat. Hal ini merupakan
adaptasi budaya Indonesia yang suka berkumpul.

Cafe sendiri berasal dari bahasa Prancis yang berarti kopi. Pada dasarnya,
sebuah cafe pasti menawarkan berbagai jenis kopi. Sehingga cafe sering juga
disebut sebagai coffee shop. Sejak zaman dahulu, masyarakat Indonesia dikenal
menyukai kopi. Namun, pada zaman dahulu yang mengkonsumsi kopi hanyalah
orang tua, berbeda dengan saat ini yang hampir semua kalangan menyukai kopi.
Berdasarkan data menurut National Coffee Association (2016), dalam delapan
tahun terakhir konsumsi kopi harian mengalami kenaikan. Di kalangan usia 18-24
tahun naik dari 34% menjadi 48% dan kalangan usia 25-39 tahun naik dari 51%
menjadi 60%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas pengunjung atau konsumen
cafe / coffee shop adalah remaja dan dewasa.

Banyaknya konsumen berusia remaja dan dewasa disebabkan karena cafe
yang dikemas secara modern. Banyak hal yang mempengaruhi hal tersebut.
Seperti semakin banyaknya jenis kopi yang beragam. Kopi yang ada saat ini
bukan hanya dari kopi toraja, kopi medan, kopi aceh, atau kopi lokal lainnya.
Namun, adanya jenis lain yang muncul dari adaptasi kopi luar negeri, seperti
cappucino, coffee latte, espresso, dan sebaginya. Selain itu juga adanya novel dan
film yang bertemakan kopi. Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat
milenial, dimana mereka sangat mengikuti tren yang ada. Karena alasan-alasan

inilah, tren konsumsi kopi di Indonesia meningkat.



Gambar 1.1
Perkembangan Konsumsi Kopi Nasional
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Sumber: International Coffee Organization (2017)

Menurut data yang diterbitkan International Coffee Organization (ICO)
pada tahun 2017, pertumbuhan konsumsi kopi di Indonesia selalu mengalami
peningkatan. Hal ini dikarenakan mengkonsumsi kopi sudah menjadi gaya hidup
masyarakat Indonesia. Banyak masyarakat yang mengkonsumsi kopi karena
mengikuti tren. Menurut Kevin Soemantri, selaku pemerhati kuliner dan gaya
hidup mengatakan bahwa tren meminum kopi di Indonesia bahkan diprediksi akan
terus meningkat hingga 10 tahun ke depan (okezone.com). Hal tersebut tentu saja
menjadi peluang bisnis yang sangat besar. Para pebisnis yang melihat kesempatan
ini, berbondong-bondong mendirikan usaha cafe/coffee shop.

Seiring dengan perkembangan zaman, cafe bukan hanya menjual kopi saja.
Namun juga makanan dan minuman lain. Bahkan bukan hanya makanan ringan,
banyak cafe yang juga menawarkan makanan berat dan minuman lain yang tak
kalah dengan produk unggulannya, kopi. Berdasarkan data dari Euromonitor
(dalam coffeeland.co.id, 2016), cafe di Indonesia selalu bertambah setiap
tahunnya, bahkan pertumbuhannya meningkat sampai 16% setiap tahunnya.
Hampir semua cafe di Indonesia selalu ramai oleh konsumen usia remaja dan



dewasa. Karena saat ini cafe bukan hanya menjadi tempat untuk menikmati kopi,
namun juga menjadi tempat untuk bertemu seseorang, tempat belajar untuk
pelajar atau mahasiswa, bahkan sebagai tempat nongkrong kalangan muda.
Adanya pergeseran atau perubahan fungsi dari sebuah tempat makan, seperti cafe
ataupun restoran mengakibatkan adanya fenomena sosial dan budaya baru di
dalam masyarakat karena perubahan perilaku dari masyarakat tersebut
(Sholahuddin, 2014). Cafe memiliki banyak pengunjung setiap harinya, bahkan
pengunjung menghabiskan waktu lebih dari 2 jam (Womantalk, 2017). Hal ini
dikarenakan cafe dikemas dengan konsep yang modern, seperti interior dan
suasana yang nyaman, tersedianya Wi-Fi, serta harga produk yang relatif murah.
Serta cafe juga biasanya terdapat di daerah dimana terdapat banyak konsumen,
seperti di sekitar kampus, sekolah menengah, di dekat kantor, atau bahkan di
pusat kota.
Tabel 1.2

Perkembangan Usaha Cafe di Kota Semarang

Presentase
Tahun Jumlah Cafe )

Kenaikan
2013 32 -
2014 79 146,8%
2015 85 7.5%
2016 98 15,2%
2017 116 15,5%

Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang (2018)

Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa kenaikan tertinggi berada pada
tahun 2014. Jumlah cafe meningkat drastis hingga 146,8%. Hal ini merupakan
awal mula tren cafe di Kota Semarang. Para pebisnis mulai berbondong-bondong
membuka usaha cafe karena tren cafe mulai berkembang. Lalu pada tahun
berikutnya juga terus mengalami kenaikan, meskipun tidak setinggi tahun
sebelumnya. Pada tahun 2017 jumlah cafe yang terdaftar di Dinas Kebudayaan

dan Pariwisata Kota Semarang sebanyak 116 cafe.



Data diatas menunjukkan jumlah cafe di Kota Semarang yang terus
meningkat setiap tahunnya. Hal ini berarti persaingan dalam usaha cafe semakin
ketat. Pemilik wusaha cafe harus mengetahui potensi usahanya dan
mengembangkannya menjadi keunggulan agar dapat bersaing dengan para
pesaing. Keunggulan bersaing didapatkan jika sebuah usaha memiliki kemampuan
untuk memberikan sesuatu yang lebih kepada pelanggan melebihi pesaingnya
(Maruta, Sularso and Susanti, 2017). Banyak strategi yang dapat dipilih oleh
pemilik usaha cafe, seperti memiliki orientasi pasar, inovasi produk, dan orientasi
kewirausahaan (Pardi et al., 2014).

Orientasi pasar berarti pemilik usaha harus menjadikan pelanggan sebagai
acuan menjalankan usaha (Utaminingsih, 2016). Pelanggan memiliki permintaan
yang beragam, sebagai pengusaha yang memiliki orientasi pasar, harus peka
terhadap permintaan konsumen. Perusahaan yang berorientasi pada pasar berarti
melakukan strategi untuk lebih menarik konsumen. Strategi pada orientasi pasar,
meliputi orientasi pelanggan, orientasi pesaing, dan koordinasi antar fungsional
(Guspul, 2016).

Ketiga hal tersebut juga merupakan indikator untuk mengukur orientasi
pasar. Pemilik usaha yang berorientasi kepada pasar akan selalu berorientasi
kepada pelanggan. Karena hal tersebut, pemilik usaha juga harus berorientasi
kepada pesaing (Adijati Utaminingsih, 2016). Dengan memiliki orientasi pada
pesaing, pemilik usaha mengetahui strategi pesaing untuk menarik pelanggan. Hal
ini menguntungkan untuk pemilik usaha, karena dapat memilih strategi apa yang
tepat untuk melampaui pesaing tersebut. Orientasi pasar akan berhasil apabila
melalui pengembangan orientasi pasar, orientasi pesaing, serta distribusi informasi
pasar (Manek, 2013). Informasi pasar sangat berguna untuk keputusan pemilik
usaha mengambil strategi untuk meningkatkan kinerjanya.

Penelitian sebelumnya mengatakan bahwa orientasi pasar memiliki
hubungan yang positif terhadap keunggulan bersaing (Maruta, Sularso and
Susanti, 2017). Orientasi pasar dinilai sangat efektif untuk meningkatkan
keunggulan kompetitif. Selain itu dalam penelitian sebelumnya juga menjelaskan

bahwa orientasi pasar memiliki hubungan positif terhadap kinerja pemasaran



(Guspul, 2016). Artinya pemilik usaha yang memiliki orientasi pelanggan akan
merencanakan meningkatkan kinerja pemasarannya.

Dengan menerapkan orientasi pasar, maka perusahaan akan melakukan
strategi untuk meningkatkan keinginan konsumen. Setiap konsumen memiliki
keinginan yang berbeda. Konsumen bukan hanya melihat kegunaan dari produk
yang akan dibeli, namun juga melihat apakah produk yang dibelinya memiliki
kelebihan dengan produk sejenis. Permintaan konsumen yang seperti inilah yang
menjadi landasan pemilik usaha harus menerapkan inovasi. Inovasi yang
dilakukan pemilik usaha cafe harus dapat menarik perhatian konsumen, seperti
dengan menciptakan produk baru, meningkatkan daya kreativitas produk, ataupun
pengembangan kualitas produk (Merakati, Rusdarti and Wahyono, 2017). Inovasi
produk sendiri memiliki tujuan untuk memenuhi permintaan yang terdapat di
pasar, serta digunakan sebagai keunggulan bersaing bagi pemilik usaha. Para
konsumen selalu memiliki keinginan untuk membeli produk yang memiliki
inovasi. Setiap cafe harus peka terhadap perubahan permintaan tersebut.

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa inovasi produk memiliki
hubungan yang positif terhadap keunggulan bersaing (Marniyati, 2017). Selain itu
penelitian mengenai inovasi produk terhadap kinerja pemasaran juga menyatakan
hasil yang positif (Nuvriasari, Wicaksono and Sumiyarsih, 2012). Berdasarkan hal
tersebut, maka inovasi produk sangat penting diterapkan oleh cafe.

Selain berorientasi kepada pasar dan berinovasi pada produk, perusahaan
juga dapat berorientasi pada kewirausahaan. Orientasi kewirausahaan berarti
perusahaan menerapkan jiwa dan sikap kewirausahaan dalam setiap kegiatan
usahanya. Kewirausahaan merupakan suatu kemampuan untuk melakukan
kegiatan usaha dengan terus melakukan inovasi, berani mengambil risiko, dan
proaktif (Jayaningrum and Sanawiri, 2018).

Perusahaan yang berorientasi pada kewirausahaan akan berinovasi dan
kreatif, proaktif, dan berani mengambil risiko. Dengan begitu, perusahaan akan
selangkah lebih maju dari para pesaing karena selalu melakukan perbaikan,
sehingga akan meningkatkan keunggulan bersaing. Penelitian sebelumnya



menjelaskan bahwa orientasi kewirausahaan akan meningkatkan keunggulan
bersaing (Jayaningrum and Sanawiri, 2018).

Masing-masing strategi, orientasi pasar, inovasi produk, dan orientasi
kewiraushaan diharapkan dapat meningkatkan keunggulan bersaing dari cafe di
Kota Semarang. Cafe yang menerapkan ketiga hal tersebut, selain memiliki
keunggulan bersaing juga akan meningkatkan kinerja pemasaran. Penelitian
terdahulu menjelaskan bahwa keunggulan bersaing memiliki hubungan yang
positif terhadap kinerja pemasaran (Hartanty and Ratnawati, 2013). Artinya
pemilik usaha yang memiliki keunggulan bersaing akan memiliki kemampuan
untuk meningkatkan kinerja pemasaran.

Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelitian ini diambil judul
“ANALISIS PENGARUH ORIENTASI PASAR, INOVASI PRODUK, DAN
ORIENTASI KEWIRAUSAHAAN TERHADAP KEUNGGULAN
BERSAING DAN KINERJA PEMASARAN (Studi Pada Cafe di Kota

Semarang)”



1.2 Rumusan Masalah

Masyarakat Indonesia dikenal sebagai penikmat kopi sejak dahulu hingga
sekarang. Bahkan saat ini kopi juga dinimati oleh kalangan muda. Hal ini
dibuktikan dengan konsumsi kopi di Indonesia yang terus meningkat. Pada tahun
2014 mengalami kenaikan konsumsi kopi sebanyak 3,81%, pada tahun 2015
meningkat sebesar 3,71%, dan pada tahun 2016 juga meningkat sebanyak 2,17%.
Konsumsi kopi ini bukan hanya konsumsi kopi rumahan, tetapi juga pada usaha
cafe/coffee shop.

Cafe/coffee shop dianggap menjadi tempat yang tepat untuk menyantap kopi
dari kalangan remaja hingga dewasa. Saat ini cafe juga bukan hanya dijadikan
tempat untuk meminum kopi saja, namun juga dapat digunakan sebagai tempat
untuk bertemu dengan seseorang, mengerjakan pekerjaan rumah, atau sekedar
hangout bersama teman. Semakin tingginya tren tersebut dan konsumsi kopi yang
merupakan produk utama cafe, maka semakin banyak bermunculan cafe baru,
salah satunya di Kota Semarang

Perkembangan jumlah cafe di Kota Semarang sangat meningkat seiring
dengan berubahnya gaya hidup masyarakat. Pada tahun 2014 mengalami kenaikan
sebesar 146,8%, pada tahun tersebut merupakan awal dari maraknya tren cafe di
Kota Semarang. Diikuti dengan tahun 2015 yang meningkat sebesar 7,5% dari
tahun sebelumnya, tahun 2016 sebesar 15,2%, dan terakhir tahun 2017 meningkat
sebesar 15,5%. Meskipun tren cafe pada tahun 2015 sempat layu, namun di tahun-
tahun berikutnya para pebisnis mulai mengikuti tren membuka cafe lagi.
Meningkatnya jumlah cafe di Kota Semarang membuat persaingan semakin ketat.
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dirumuskan masalah yang dapat
meningkatkan keunggulan bersaing dan kinerja pemasaran. Masalah penelitian
akan dirumuskan menjadi pertanyaan penelitian, yaitu sebagai berikut:

1. Apakah orientasi pasar mempunyai pengaruh terhadap keunggulan bersaing
cafe?

2. Apakah inovasi produk mempunyai pengaruh terhadap keunggulan bersaing
cafe?



3. Apakah orientasi kewirausahaan mempunyai pengaruh terhadap keunggulan
bersaing cafe?

4. Apakah orientasi pasar mempunyai pengaruh terhadap kinerja pemasaran
cafe?

5. Apakah inovasi produk mempunyai pengaruh terhadap kinerja pemasaran
cafe?

6. Apakah orientasi kewirausahaan mempunyai pengaruh terhadap kinerja
pemasaran cafe?

7. Apakah keunggulan bersaing mempunyai pengaruh terhadap Kkinerja

pemasaran cafe?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk menganalisis pengaruh orientasi pasar terhadap keunggulan bersaing
cafe.

2. Untuk menganalisis pengaruh inovasi produk terhadap kinerja pemasaran
cafe.

3. Untuk menganalisis pengaruh orientasi kewirausahaan cafe terhadap
keunggulan bersaing cafe.

4. Untuk menganalisis pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja pemasaran
cafe.

5. Untuk menganalisis pengaruh inovasi produk terhadap kinerja pemasaran
cafe.

6. Untuk menganalisis pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja
pemasaran cafe.

7. Untuk menganalisis pengaruh keunggulan bersaing terhadap Kkinerja

pemasaran cafe.
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1.3.2 Kegunaan Penelitian

1.

Bagi Penulis

Kegunaan penelitian bagi penulis ialah mampu menerapkan ilmu yang telah
dipelajari di bangku perkuliahan. Serta menambah pengetahuan mengenai
pentingnya orientasi pasar, inovasi produk, orientasi kewirausahaan,
keunggulan bersaing dan kinerja pemasaran dalam suatu usaha cafe.

Bagi Perusahaan

Sebagai penelitian yang bersifat empiris, diharapkan berguna bagi
perusahaan, untuk mengetahui strategi apa yang tepat untuk tetap bertahan di
persaingan cafe yang semakin ketat. Selain itu juga agar sebuah cafe memiliki
keunggulan bersaing yang dapat meningkatkan kinerja pemasaran.

Bagi Pembaca

Kegunaan penelitian ini bagi pembaca adalah sebagai bahan bacaan mengenai
cafe. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan pembaca memiliki wawasan
dan pengetahuan yang lebih mengenai keunggulan bersaing dan kinerja

pemasaran.

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada penelitian ini disusun kedalam beberapa bab

sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bab | berisikan latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan

dan kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab Il berkaitan landasan teori dari variabel-variabel penelitian
diantaranya orientasi pasar, inovasi produk, dan orientasi

kewirausahaan, dan hubungannya terhadap keunggulan bersaing
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BAB Il

BAB IV

BAB V

dan kinerja pemasaran, serta model penelitian dan penelitian-

penelitian terdahulu.
METODE PENELITIAN

Bab Il ini berisi penjabaran dari variabel-variabel penelitian,
penetapan sampel penelitian, jenis serta sumber data, metode

pengumpulan data dan metode analisis.
HASIL DAN PEMBAHASN

Bab IV ini berisi hasil penelitian yang sudah dilakukan penulis

yang akan membahas hasil yang didapatkan dari penelitian .
PENUTUP

Bab V ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian, implikasi teoritis
maupun implikasi manajerial, keterbatasan dalam melakukan
penelitian serta agenda penelitian yang dapat menjadi acuan atau
masukan bagi penelitian di masa yang akan datang.
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